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Abstrak 

Pemanfaatan platform pembelajaran daring di Universitas Telkom menghadapi masalah fundamental terkait 

perbedaan-perbedaan cara mahasiswa dalam mengadopsi dan melanjutkan penggunaan MOOC yang bersifat sukarela 

dan LMS yang penggunaannya wajib. Penelitian ini menjadi sangat krusial karena membuktikan bahwa model 

penerimaan teknologi standar tidak dapat diaplikasikan secara seragam; konteks penggunaan (sukarela vs. wajib) 

secara fundamental mengubah faktor-faktor yang memengaruhi perilaku pengguna. Dengan mengintegrasikan 

kerangka teori Technology Acceptance Model (TAM) dan Expectation-Confirmation Model (ECM), penelitian 

kuantitatif ini bertujuan menganalisis secara komparatif perbedaan perilaku adopsi dan niat keberlanjutan, sekaligus 

mengidentifikasi faktor pendorong utama untuk masing-masing platform. Hasilnya menyimpulkan bahwa adopsi 

MOOC sejalan dengan teori konvensional, namun LMS menunjukkan anomali signifikan. Kesimpulan ini mengarah 

pada saran strategis agar pengelolaan kedua platform dibedakan: untuk MOOC, fokus harus pada penguatan keyakinan 

diri dan sikap positif. Sebaliknya, untuk LMS, prioritas utama adalah memastikan keandalan fungsional dan menjaga 

kepuasan pengguna dengan secara konsisten memenuhi ekspektasi mereka guna mendorong penggunaan jangka 

panjang. 

Kata Kunci- niat melanjutkan, MOOC, LMS, TAM, ECM 

Abstract 

The utilization of online learning platforms at Telkom University confronts a fundamental problem concerning the 

different ways students adopt and continue using voluntary Massive Open Online Courses (MOOCs) versus the 

mandatory Learning Management System (LMS). This research is crucial because it proves that standard technology 

acceptance models cannot be uniformly applied; the context of use (voluntary vs. mandatory) fundamentally alters 

the factors that influence user behavior. By integrating the theoretical frameworks of the Technology Acceptance 

Model (TAM) and the Expectation-Confirmation Model (ECM), this quantitative study aims to comparatively analyze 

the differences in adoption behavior and continuance intention, while also identifying the primary drivers for each 

platform. The results conclude that MOOC adoption aligns with conventional theories, whereas the LMS exhibits 

significant anomalies. This conclusion leads to the strategic recommendation that the management of both platforms 

be differentiated: for MOOCs, the focus should be on strengthening self-efficacy and fostering positive attitudes. 

Conversely, for the LMS, the main priority is to ensure functional reliability and maintain user satisfaction by 

consistently meeting their expectations, thereby encouraging long-term use.  

Keywords- continuance intention, MOOC, LMS, TAM, ECM 

1. PENDAHULUAN  

Teknologi merupakan inovasi disruptif yang menjadi aspek krusial dalam mengubah perilaku masyarakat modern 

secara masif (Santoso et al., 2021). Pergeseran ini secara langsung mentransformasi sektor pendidikan tinggi, di mana 

pemanfaatan platform pembelajaran daring kini menjadi pilar utama. Namun, di institusi seperti Universitas Telkom, 

implementasi teknologi ini justru menghadirkan sebuah tantangan fundamental yang berakar pada perbedaan 
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karakteristik platform yang digunakan. Universitas Telkom mengimplementasikan dua jenis platform utama: Massive 

Open Online Courses (MOOC) yang bersifat terbuka dan sukarela, serta Learning Management System (LMS) yang 

terintegrasi dan bersifat wajib dalam sistem akademik. Perbedaan mendasar dalam hal aksesibilitas, skala, dan model 

penggunaan ini berpotensi besar menimbulkan disparitas dalam cara mahasiswa menerima, mengadopsi, dan 

melanjutkan penggunaan kedua teknologi tersebut. Adanya kesenjangan pemahaman mengenai bagaimana mahasiswa 

berinteraksi secara berbeda dengan kedua platform ini menjadi masalah krusial yang perlu dipecahkan. 

Penelitian ini menjadi penting dan mendesak untuk dilakukan karena tanpa pemahaman yang mendalam mengenai 

faktor-faktor yang mendorong atau menghambat adopsi pada masing-masing platform, upaya untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran digital menjadi tidak optimal. Dengan tingkat penetrasi internet di Indonesia yang telah 

mencapai 78,19% pada tahun 2023 (Goodstats, 2023), memaksimalkan penerimaan platform digital di lingkungan 

akademik merupakan sebuah keharusan. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi untuk memberikan landasan 

strategis bagi institusi dalam mengelola sumber daya teknologinya secara lebih efektif dan tepat sasaran. 

Untuk membedah permasalahan ini, penelitian ini mengintegrasikan dua kerangka teori utama: Technology 

Acceptance Model (TAM) dan Expectation-Confirmation Model (ECM). TAM dipilih untuk menganalisis bagaimana 

persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan memengaruhi niat adopsi awal mahasiswa terhadap MOOC dan LMS. 

Sementara itu, ECM digunakan untuk memahami bagaimana pemenuhan ekspektasi awal dan kepuasan setelah 

penggunaan berdampak pada niat keberlanjutan (continuance intention), sebuah aspek yang sangat relevan untuk 

platform sukarela seperti MOOC yang rentan terhadap tingkat penyelesaian rendah dan platform wajib seperti LMS 

yang efektivitasnya bergantung pada kepuasan jangka panjang. Pendekatan ini mengadopsi model yang telah 

divalidasi oleh penelitian sebelumnya oleh Harnadi et al. (2024) yang juga meneliti konteks serupa. 

Berdasarkan latar belakang dan kerangka teori tersebut, tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

secara komparatif perbedaan perilaku mahasiswa dalam adopsi dan niat keberlanjutan penggunaan antara platform 

MOOC dan LMS di lingkungan Universitas Telkom. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor penentu yang paling signifikan dalam memengaruhi penerimaan untuk masing-masing platform. 

 

2. TINJAUAN LITERATUR 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran (Adopsi dari Harnadi et al. (2024)) 

Untuk menganalisis perbedaan perilaku mahasiswa dalam adopsi dan niat keberlanjutan (continuance intention) 

terhadap platform MOOC dan LMS, kerangka konseptual penelitian ini dibangun berdasarkan integrasi dua model 

utama, yaitu Technology Acceptance Model (TAM) dan Expectation-Confirmation Model (ECM). Pendekatan ini 

secara substansial merupakan studi replikasi yang mengacu pada kerangka konseptual yang dikembangkan oleh 

Harnadi et al. (2024). Studi acuan tersebut telah berhasil membuktikan bahwa kombinasi TAM dan ECM sangat 



 

 

efektif untuk mengungkap perbedaan fundamental dalam perilaku penerimaan antara pengguna MOOC dan platform 

E-learning. Dengan mengadopsi kerangka yang sama, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang paling berpengaruh dalam konteks spesifik di Telkom University, tetapi juga untuk memastikan 

adanya konsistensi dan validitas metodologis yang memungkinkan temuan yang dihasilkan dapat dibandingkan secara 

akurat dengan penelitian sebelumnya. Konsep Behavioral Intention dalam model standar diadaptasi menjadi 

Continuance Intention karena fokus penelitian ini adalah pada pengguna yang telah aktif, guna mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mendorong mereka untuk terus menggunakan platform. Adaptasi ini sejalan dengan pendekatan 

yang telah dilakukan dalam penelitian oleh Indrawati & Putri (2018) serta Indrawati & Amalia (2019). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kualitas informasi memainkan peran penting dalam penerimaan 

teknologi pembelajaran. Studi Al Mulhem (2020) menunjukkan bahwa kualitas informasi memiliki pengaruh langsung 

yang positif terhadap perceived ease of use dan perceived usefulness dalam konteks e-learning. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Harnadi et al. (2024) yang menemukan bahwa pengaruh kualitas informasi terhadap perceived ease 

of use dan perceived usefulness signifikan dalam konteks gabungan MOOC dan e-learning. Namun, ketika dianalisis 

secara terpisah, pengaruh kualitas informasi terhadap perceived usefulness hanya signifikan pada model MOOC, 

sementara tidak signifikan pada model e-learning. Berdasarkan temuan-temuan tersebut, maka diajukan hipotesis 

berikut: 

H1. Information Quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perceived Ease of Use 

H2. Information Quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perceived Usefulness 

 Perceived ease of use merupakan variabel penting dalam Technology Acceptance Model (TAM) yang secara 

konsisten ditemukan berpengaruh terhadap persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan sikap pengguna (attitude). 

Mastour et al. (2025) menyatakan bahwa perceived ease of use merupakan determinan paling krusial terhadap attitude 

dan juga memiliki pengaruh signifikan terhadap perceived usefulness. Temuan ini diperkuat oleh Harnadi et al. (2024) 

yang menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan secara signifikan memengaruhi baik persepsi kegunaan maupun 

sikap pengguna terhadap teknologi pembelajaran. Berdasarkan hasil-hasil tersebut, maka diajukan hipotesis sebagai 

berikut: 

H3. Perceived Ease of Use berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perceived Usefulness 

H4. Perceived Ease of Use berpengaruh positif dan signifikan terhadap Attitude 

 Perceived usefulness telah terbukti secara berpengaruh terhadap sikap (attitude) dan niat perilaku (continuance 

intention) dalam berbagai studi adopsi teknologi. Mastour et al. (2025) serta Alshammari & Babu (2025) menunjukkan 

bahwa perceived usefulness memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap pengguna dan secara langsung mendorong 

niat dalam menggunakan teknologi. Selain itu, temuan dari Harnadi et al. (2024) menguatkan bahwa attitude berperan 

penting dalam membentuk continuance intention, dan dapat memediasi atau memperkuat hubungan antara perceived 

usefulness dengan niat perilaku. Berdasarkan bukti empiris tersebut, maka diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H5. Perceived Usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap Attitude 

H6. Attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap Continuance Intention 

H7. Perceived Usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap Continuance Intention 

Dalam konteks Expectation Confirmation Model (ECM), confirmation merupakan variabel krusial yang 

menggambarkan sejauh mana pengalaman pengguna sesuai dengan harapan awal mereka, dan hal ini secara langsung 

memengaruhi persepsi kegunaan (perceived usefulness) serta kepuasan (satisfaction). Penelitian oleh Rekha et al. 

(2023), Widiantoro et al. (2022), dan Lee et al. (2023) menunjukkan bahwa confirmation memiliki pengaruh signifikan 

terhadap perceived usefulness dan satisfaction, yang pada akhirnya mendorong niat pengguna untuk terus 

menggunakan teknologi pembelajaran. Harnadi et al. (2024) menegaskan bahwa confirmation memainkan peran 

penting dalam membentuk kepuasan pengguna dan memperkuat persepsi kegunaan, terutama dalam konteks MOOC. 

Harnadi et al. (2024) juga menemukan bahwa perceived usefulness berpengaruh langsung terhadap satisfaction, dan 

satisfaction merupakan prediktor kuat terhadap continuance intention. Oleh karena itu, diajukan hipotesis sebagai 

berikut: 

H8. Confirmation berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perceived Usefulness 

H9. Perceived Usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap Satisfaction 

H10. Confirmation berpengaruh positif dan signifikan terhadap Satisfaction 



 

 

H11. Satisfaction berpengaruh positif dan signifikan terhadap Continuance Intention 

 Self-efficacy merupakan salah satu variabel yang menonjol dalam studi mengenai niat pengguna untuk 

menggunakan sistem pembelajaran. Harnadi et al. (2024) menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki pengaruh 

langsung yang signifikan terhadap perceived ease of use, yang berarti semakin tinggi keyakinan pengguna terhadap 

kemampuannya dalam menggunakan sistem, maka semakin mudah pula sistem tersebut dirasakan. Selain itu, baik 

Harnadi et al. (2024) maupun Widiantoro et al. (2021) juga menemukan bahwa self-efficacy berpengaruh signifikan 

terhadap satisfaction, karena pengguna yang percaya diri cenderung merasa lebih puas saat menggunakan sistem. 

Lebih lanjut, Harnadi et al. (2024) menyatakan bahwa self-efficacy juga berpengaruh langsung terhadap confirmation, 

yang mencerminkan keyakinan bahwa harapan pengguna terhadap sistem telah terpenuhi. Berdasarkan temuan 

tersebut, diajukan hipotesis: 

H12. Self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perceived Ease of Use 

H13. Self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Confirmation 

H14. Self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Satisfaction 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian deduktif, konklusif atau 

kausal, dan korelasional. Pengumpulan data dilakukan secara cross-sectional melalui strategi survei dalam non-

contrived setting, dengan tingkat keterlibatan peneliti yang minimal. Unit analisis dalam penelitian ini adalah individu, 

yaitu mahasiswa pengguna platform MOOC dan LMS. 

Variabel penelitian meliputi Information Quality, Confirmation, Self-efficacy, Perceived Ease of Use, Perceived 

Usefulness, Attitude, dan Satisfaction sebagai variabel independen/mediator, serta Continuance Intention sebagai 

variabel dependen. Operasionalisasi variabel mengacu pada penelitian Harnadi et al. (2024), di mana setiap variabel 

diukur menggunakan tiga item pernyataan. Konsep Behavioral Intention diadaptasi menjadi Continuance Intention 

karena penelitian ini menargetkan pengguna aktif, sebuah modifikasi yang sejalan dengan studi oleh Indrawati & Putri 

(2018) serta Indrawati & Amalia (2019). 

Populasi penelitian terbagi menjadi dua kelompok: pengguna MOOC sebanyak 54.208 orang dan pengguna LMS 

sebanyak 76.720 orang di Telkom University. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling, yang 

merupakan bagian dari metode non-probability sampling. Jumlah sampel minimum dihitung menggunakan Inverse 

Square Root Method yang merekomendasikan 155 responden per kelompok, namun penelitian ini menetapkan sampel 

sebanyak 200 responden untuk masing-masing kelompok (total 400 responden). Data primer diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner via Google Form, sedangkan data sekunder berasal dari buku, jurnal, dan situs internet relevan. 

Validitas instrumen penelitian dipastikan dengan mengadaptasi dan memodifikasi item-item dari penelitian 

sebelumnya yang telah terpublikasi dan bereputasi, khususnya dari studi Harnadi et al. (2024). Uji reliabilitas 

dilakukan untuk memastikan konsistensi instrumen dalam mengukur variabel. 

Analisis data menggunakan metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM), yang dipilih 

karena kemampuannya dalam mengeksplorasi dan memprediksi hubungan kausal antarvariabel. Evaluasi model 

dilakukan dalam dua tahap: evaluasi outer model (model pengukuran) dan inner model (model struktural). Uji 

hipotesis dilakukan dengan melihat nilai t-statistic dan p-value untuk menentukan signifikansi hubungan. Tahapan 

penelitian ini meliputi: perumusan masalah, landasan teori, perumusan hipotesis, pengumpulan data, analisis data, 

serta penarikan kesimpulan dan saran. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pengumpulan Data dan Karakteristik Responden 

Data penelitian dikumpulkan melalui kuesioner yang disebar kepada 400 mahasiswa aktif Telkom University, 

yang terbagi menjadi dua kelompok: 200 pengguna Massive Open Online Course (MOOC) dan 200 pengguna 

Learning Management System (LMS). Seluruh data yang terkumpul dinyatakan lengkap dan layak untuk dianalisis. 



 

 

 

Karakteristik responden pengguna MOOC didominasi oleh mahasiswa tingkat atas, dengan Angkatan 2021 

menjadi mayoritas (48,5%), kemudian Angkatan 2022 (21%) dan Angkatan ≥2020 (18,5%). Berdasarkan fakultas, 

pengguna MOOC mayoritas berasal dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) dengan porsi 44,5%, disusul Fakultas 

Komunikasi dan Ilmu Sosial (FKS) (16,5%) dan Fakultas Industri Kreatif (FIK) (12%). 

Sementara itu, karakteristik responden pengguna LMS terdistribusi lebih merata antar angkatan. Angkatan 2021 

tetap menjadi kelompok terbesar (30,5%), kemudian oleh Angkatan ≥2020 (22%) dan Angkatan 2022 (20%) dengan 

selisih yang tidak terlalu jauh. Berdasarkan fakultas, distribusi pengguna LMS juga lebih seimbang, namun FEB masih 

menjadi mayoritas dengan 31%. 

 

4.3 Evaluasi Model PLS-SEM 

Evaluasi model dilakukan untuk memastikan validitas dan reliabilitas data sebelum pengujian hipotesis. Hasil uji 

reliabilitas konsistensi internal menunjukkan bahwa semua konstruk pada model MOOC dan LMS dinyatakan reliabel, 

dengan nilai Composite Reliability di atas ambang batas 0,7. Uji validitas konvergen juga menunjukkan hasil yang 

baik, di mana semua indikator pada kedua model memiliki nilai factor loading > 0,7 dan nilai AVE > 0,5. Validitas 

diskriminan yang diuji menggunakan kriteria Fornell-Larcker menunjukkan bahwa semua konstruk pada kedua model 

telah memenuhi syarat. Terakhir, uji multikolinearitas menunjukkan tidak ada masalah korelasi antar variabel, dengan 

semua nilai VIF di bawah 5 untuk kedua model. 

Tabel 1. Uji Reliabilitas Konsistensi Internal 

Konstruk CR MOOC  Keterangan CR LMS Keterangan 

Attitude 0.863  Reliabel 0.901  Reliabel 

Continuance Intention 0.793  Reliabel 0.915  Reliabel 

Confirmation 0.790  Reliabel 0.894  Reliabel 

Information Quality 0.905  Reliabel 0.831  Reliabel 

Perceived Ease of Use 0.909  Reliabel 0.850  Reliabel 

Perceived Usefulness 0.827  Reliabel 0.863  Reliabel 

Self-efficacy 0.791  Reliabel 0.927  Reliabel 

Satisfaction 0.888  Reliabel 0.906  Reliabel 

Olahan Peneliti (2025) 

 

Tabel 2. Uji Convergent Validity 

 Factor Loading 
(MOOC) 

AVE 
(MOOC) 

Keterangan Factor Loading 
(MOOC) 

AVE 
(LMS) 

Keterangan 

Att1 0.837 

0.678 

Valid 0.848 

0.751 

Valid 

Att2 0.793 Valid 0.866 Valid 

Att3 0.839 Valid 0.885 Valid 

CI1 0.783 

0.562 

Valid 0.887 

0.782 

Valid 

CI2 0.716 Valid 0.888 Valid 

CI3 0.748 Valid 0.878 Valid 

Conf1 0.736 

0.556 

Valid 0.869 

0.737 

Valid 

Conf2 0.752 Valid 0.849 Valid 

Conf3 0.750 Valid 0.857 Valid 

InfQty1 0.864 

0.761 

Valid 0.735 

0.622 

Valid 

InfQty2 0.878 Valid 0.828 Valid 

InfQty3 0.875 Valid 0.840 Valid 

PEOU1 0.883 0.770 Valid 0.763 0.655 Valid 



 

 

PEOU2 0.887 Valid 0.822 Valid 

PEOU3 0.863 Valid 0.858 Valid 

PU1 0.764 

0.614 

Valid 0.777 

0.678 

Valid 

PU2 0.754 Valid 0.832 Valid 

PU3 0.830 Valid 0.868 Valid 

SE1 0.730 

0.558 

Valid 0.859 

0.809 

Valid 

SE2 0.740 Valid 0.892 Valid 

SE3 0.771 Valid 0.913 Valid 

Sat1 0.827 

0.726 

Valid 0.880 

0.762 

Valid 

Sat2 0.848 Valid 0.904 Valid 

Sat3 0.880 Valid 0.801 Valid 

Olahan Peneliti (2025) 

Tabel 3. Uji Fornell Lacker Criterion MOOC 
 

Att CI Conf InfQty PEOU PU SE Sat 
Att 0.823 

       

CI 0.577 0.750 
      

Conf 0.174 0.101 0.746 
     

InfQty 0.438 0.158 0.427 0.872 
    

PEOU 0.496 0.219 0.307 0.591 0.877 
   

PU 0.593 0.432 0.398 0.588 0.605 0.784 
  

SE 0.411 0.177 0.538 0.432 0.512 0.415 0.747 
 

Sat 0.442 0.123 0.451 0.850 0.588 0.581 0.455 0.852 

         

Tabel 4. Uji Fornell Lacker Criterion LMS 
 

Att  CI  Conf  InfQty  PEOU  PU  SE  Sat  

Att  0.867  
       

CI  -0.342  0.884  
      

Conf  -0.151  0.281  0.858  
     

InfQty  -0.206  0.770  0.257  0.789  
    

PEOU  -0.246  0.782  0.264  0.742  0.809  
   

PU  -0.151  0.367  0.226  0.397  0.432  0.823  
  

SE  -0.548  0.619  0.331  0.482  0.533  0.340  0.899  
 

Sat  -0.070  0.353  0.849  0.372  0.347  0.274  0.411  0.873  

Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi & Predictive Relevance  

Konstruk 
R2 

MOOC 
Q2 

MOOC 
R2 

LMS 
R2 

LMS 

Attitude 0.381 0.233 0.063 0.083 

Continuance Intention 0.393 0.014 0.283 0.326 

Confirmation 0.290 0.277 0.109 0.099 

Perceived Ease of Use 0.431 0.416 0.590 0.579 

Perceived Usefulness 0.467 0.363 0.211 0.161 

Satisfaction 0.416 0.432 0.742 0.167 

Tabel 6. Uji Effect Size  

Konstruk 
f-square 
MOOC 

f-square 
LMS 

Att -> CI 0.300 0.111 

Conf -> PU 0.036 0.014 

Conf -> Sat 0.039 2.141 



 

 

InfQty -> PEOU 0.295 0.746 

InfQty -> PU 0.096 0.013 

PEOU -> Att 0.048 0.043 

PEOU -> PU 0.178 0.047 

PU -> Att 0.219 0.003 

PU -> CI 0.064 0.080 

PU -> Sat 0.255 0.008 

Sat -> CI 0.079 0.090 

SE -> Conf 0.408 0.123 

SE -> PEOU 0.143 0.098 

SE -> Sat 0.035 0.055 

 

Tabel 6. UjiKolinearitas  

Konstruk 
VIF 

MOOC 
VIF 
LMS 

Att1 1.515 1.805 

Att2 1.517 2.002 

Att3 1.639 2.050 

CI1 1.222 2.248 

CI2 1.179 2.171 

CI3 1.256 2.132 

Conf1 1.160 1.953 

Conf2 1.216 1.862 

Conf3 1.275 1.749 

InfQty1 1.976 1.395 

InfQty2 2.037 1.295 

InfQty3 2.007 1.408 

PEOU1 2.093 1.541 

PEOU2 2.224 1.386 

PEOU3 1.963 1.485 

PU1 1.332 1.706 

PU2 1.280 1.387 

PU3 1.447 1.672 

SE1 1.182 2.498 

SE2 1.215 2.390 

SE3 1.224 2.549 

Sat1 1.645 2.033 

Sat2 1.804 1.918 

Sat3 1.978 2.141 

 

4.4 Pengujian Hipotesis dan Pembahasan 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh antar variabel, di mana hipotesis diterima jika nilai p-

value < 0,05 dan koefisien jalur bernilai positif. Hasil pengujian menunjukkan adanya perbedaan perilaku yang 

signifikan antara pengguna platform MOOC yang sukarela dan LMS yang wajib. Pengaruh Information Quality 



 

 

terhadap Perceived Ease of Use (H1) diterima pada kedua model (MOOC: p=0.000; LMS: p=0.000), mengonfirmasi 

bahwa informasi yang berkualitas membuat kedua platform dirasa lebih mudah digunakan. Namun, pengaruh 

Information Quality terhadap Perceived Usefulness (H2) hanya signifikan pada model MOOC (p=0.000) dan ditolak 

pada LMS (p=0.104), yang mengindikasikan bahwa kualitas informasi hanya dianggap menambah kegunaan pada 

platform sukarela. Sejalan dengan teori TAM, pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Perceived Usefulness (H3) 

diterima secara konsisten pada kedua model (MOOC: p=0.000; LMS: p=0.003), menunjukkan bahwa sistem yang 

mudah digunakan akan dipersepsikan lebih bermanfaat oleh mahasiswa. 

Perbedaan paling kontras ditemukan pada variabel Attitude. Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Attitude 

(H4) terbukti positif pada MOOC (p=0.012), namun secara anomali ditemukan berpengaruh negatif pada LMS 

(p=0.001). Ini berarti semakin mudah LMS digunakan, sikap mahasiswa justru cenderung lebih negatif. Demikian 

pula, pengaruh Perceived Usefulness terhadap Attitude (H5) hanya signifikan pada model MOOC (p=0.000). Puncak 

anomali terlihat pada pengaruh Attitude terhadap Continuance Intention (H6), yang positif untuk MOOC (p<0.001) 

namun signifikan negatif untuk LMS (p<0.001). Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa pada konteks wajib LMS, sikap 

positif kemungkinan dimiliki oleh mahasiswa yang ingin cepat lulus, sehingga menurunkan niat untuk ‘melanjutkan’ 

penggunaan sistem di masa depan. 

Dalam hal niat keberlanjutan, Perceived Usefulness secara konsisten berpengaruh positif terhadap Continuance 

Intention (H7) di kedua model (MOOC: p<0.001; LMS: p<0.001). Namun, jalur yang dimediasi oleh kepuasan 

menunjukkan perbedaan. Pengaruh Confirmation terhadap Perceived Usefulness (H8) dan pengaruh Perceived 

Usefulness terhadap Satisfaction (H9) hanya signifikan pada model MOOC. Sebaliknya, pengaruh Confirmation 

terhadap Satisfaction (H10) diterima di kedua model, menunjukkan terpenuhinya harapan adalah pendorong kepuasan 

universal. Anomali lain yang signifikan terjadi pada pengaruh Satisfaction terhadap Continuance Intention (H11): 

pada LMS pengaruhnya positif dan signifikan (p=0.000), namun pada MOOC secara mengejutkan berpengaruh 

negatif (p=0.000), temuan yang bertentangan dengan teori umum. 

Terakhir, variabel eksternal Self-Efficacy menunjukkan pengaruh positif yang konsisten di kedua model, sejalan 

dengan penelitian Harnadi et al. (2024). Efikasi diri terbukti secara signifikan meningkatkan Perceived Ease of Use 

(H12), Confirmation (H13), dan Satisfaction (H14) baik pada pengguna MOOC maupun LMS. Temuan ini 

menegaskan bahwa keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan teknis mereka sendiri merupakan fondasi penting 

yang mempermudah persepsi, pemenuhan harapan, dan kepuasan dalam menggunakan kedua sistem pembelajaran 

digital. 

Tabel 6. Uji Hipotesis 

 

Hubungan 
Path 

MOOC 
p-value 
MOOC 

Path 
LMS 

p-value 
LMS 

InfQty -> PEOU  0.455  0.000  0.631  0.000  

InfQty -> PU  0.296  0.000  0.154  0.104  

PEOU -> PU  0.383  0.000  0.289  0.003  

PEOU -> Att  0.216  0.012  -0.222  0.001  

PU -> Att  0.462  0.000  0.055  0.449  

Att -> CI  0.536  0.000  -0.285  0.000  

PU -> CI  0.272  0.001  0.252  0.001  

Conf -> PU  0.153  0.005  0.110  0.085  

PU -> Sat  0.435  0.000  0.050  0.157  

Conf -> Sat  0.184  0.010  0.794  0.000  

Sat -> CI  -0.272  0.000  0.264  0.000  

SE -> PEOU  0.316  0.000  0.229  0.000  

SE -> Conf  0.538  0.000  0.331  0.000  

SE -> Sat  0.175  0.019  0.132  0.007  

 



 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan perilaku 

yang fundamental antara mahasiswa dalam mengadopsi dan melanjutkan penggunaan platform MOOC dan LMS. 

Adopsi MOOC sejalan dengan Teori Penerimaan Teknologi (TAM), di mana kemudahan dan kegunaan secara positif 

membentuk sikap. Sebaliknya, pada LMS yang bersifat wajib, teori ini tidak berlaku; kemudahan penggunaan justru 

berpengaruh negatif terhadap sikap, sementara kegunaan tidak berpengaruh sama sekali. Perbedaan kontras juga 

ditemukan pada niat keberlanjutan: pada MOOC didorong oleh sikap positif namun secara anomali diturunkan oleh 

kepuasan, sementara pada LMS justru didorong oleh kepuasan namun diturunkan oleh sikap positif. Faktor yang 

paling dominan juga berbeda: pada MOOC, faktor penentu utama adalah Self-Efficacy dan Attitude, sedangkan pada 

LMS, faktor paling krusial adalah Confirmation (terpenuhinya harapan) dan Information Quality. 

 

5.2 Saran 

Bagi pengelola platform di Telkom University, disarankan untuk mengelola kedua platform secara berbeda. Untuk 

MOOC, prioritasnya adalah membangun keyakinan diri (Self-Efficacy) pengguna melalui panduan yang jelas dan 

mengatasi fenomena "tujuan tercapai, lalu pergi" dengan merekomendasikan kursus lanjutan untuk mempertahankan 

pengguna yang telah puas. Untuk LMS, fokus utama harus pada pemenuhan ekspektasi (Confirmation) dan keandalan 

fungsional. Memastikan platform berfungsi sesuai janji terbukti lebih penting dalam mendorong kepuasan dan 

keberlanjutan penggunaan daripada sekadar membangun citra atau sikap positif. 

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk mereplikasi model ini di beberapa institusi pendidikan lain untuk 

menguji apakah temuan anomali yang ditemukan bersifat konsisten atau spesifik pada konteks Telkom University. 

Selain itu, perluasan model dengan menambahkan variabel lain yang relevan seperti habit (kebiasaan), sebagaimana 

disarankan oleh Dai et al. (2020), dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor 

yang mendorong penggunaan teknologi pembelajaran dalam jangka panjang. 
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